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nAB I 

PENDAHULUA1\ 

1.1. Latar Belakang 

Suatu usaha pembenihan udang windu didirikan untuk memenuhi kebutuhan larva 

pada usaha budidaya udang., dimana kebutuhan larva tidak cukup dengan mengandalkan 

ketersediaan di alamo 

Keberhasilan dalam suatu usaha pembenihan udang sangat di pengaruhi oleh 

beberapa faktor-faktor itu antara lain adalah faktor kualitas induk. pengelolaan kualitas 

air serta pemberian pakan yang optimaL Karena dengan me1lia&a kualitru; induk 

diharapkan dapat menghasilkan kualitas larva yang bagus dan bebas penyakit, tentunya 

hams diimbaugi dengan pt!ngolahan kualitas air dWl pembt"riall pukau yang optimal, 

baik pakan buatan atau pakan alami. 

Salah saiu usaha untuk meningkatkan produksi benih udang ialah pemberian pakan 

buatrut Seperti pakan alami, pakan buatrul ditujukan untuk mencukupi zat makmlaH yang 

penting uutuk memelihru-a tubuh larva dan juga petiumbuhan sehingga dapat 

meningkatkan produksi larva (Su.rvivaJ Rate) disertai kondisi larva yang sehill. 

Dalam beberapa hal, pakan buman dibarapkan dapm menggantikan jenis pakan 

lailillva (Manik dan DjUl1aidah, 1980). 
,.r &i.. 

Dalam usaha pemberian pakan buatan" terlebih dahulu perlu diketahui tingkat 

perkembangan udang, sebab setiap stadia memi!iki kondisi fisiologi dan ciri-ciri khas 

dalam cam makannya. Sehingga dengan mengetahui perkembangan udang d~a1 

diketahui jumlah pemberirul, frekwen~i pemberian, cara pemberiml dan jeuis p~ill:rul. 
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Sphillg,ca pembl'riaJl pak;UI bualan bisa secara eteidif dipergunakan oleh larva udang 

Selain hal-hal diatas pemberian pakan hrulls diberikan secara optimal, dalrun arti 

bahwa pemberian pakan hams diberikan sesuai dengan kebutuhan larva udang dan 

bemlUtu tinggi. Karena apabila pakan buatan yrulg diberika!l berlebih atoo berkurang 

akan menghambat perkembangan larva dan tidak seraganl serta akan mendorong 

kanibalisme pada larva udang yang berukuran besar jika pakan yang diberika kill"aug,. 

sebaIiknya jika pakan buatan yang dibcrikan jumlahnya berlebih (tcrlalu banyak) ma.lm 

akan dipengaruhi pada kualitas air dengan ditandai adanya kotoran (sisa-sisa pakan) 

yang mengendap pada dasar bak, yang mempakall awal pellul1.l!lan kualitas air. Hill-hal 

lain yang harns dipcrhatikrul adalah k'Ualitas pakan. PemberiaIl pakan yang berkualitas 

secam langswlg dapa! memp~rCt'pa! proses pertumbuhan. Karena pakan yang 

berkualitas mengandung gizi pakan yang tinggi. Sebaliknya., bila kualitas pakan yang 

diberikan rendah maim akan cepat menumnkan kualitas air, disebabkan oleh efekiifitas 

larva udang terhadap pakan juga rendah. 

1.2. Maksud dan tujuan 

Ma.ksud Praktek Ke!~ia Lapangrul illi adalah untuk mempelajari secru"a langsung 

Fab.) di PPU 

Probolinggo, dengan tujuan : 

1. Mengetahui tentang menejemen pemberirul pakan pada larva udang windu 
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2. Mengetahui pengaruh pemberian pakan buatan pada media pemeliharaan larva 

udang windll 

1.3. Keadaan Umum Lokasi 

Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo merupakan bagian dari Dinas 

Perikanan DATI I Jawa Timur. Lokasi PPU Probolinggo berada di Jalan Anggrek No. 

4 Desa Sukabmni Kecamatan Mayangan, Kodya Probolinggo, dimana sebelah utara 

berbatasan dengan selat Madura, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tisonegaran, 

sebelah timur berbatasan dengan desa Mayangan dan sebelah barat berbatasan dengan 

Desa Pilang. 

Secara topografi PPU Probolinggo terletak dipinggir pantai yang landai dengan 

ketinggian 0,5 - 0,1 meter dpl, dengan jenis tanah lmnpur berpasir. Pada saa! air surut 

terendah jarak antara tempat pengambilan air laut dengan tepi daratan sejauh 1300 

meter dar/pada saat pasang, tillggl airnya 60 - 95 em. 

Terdapat tiga macam angin di kota Probolinggo yang bertiup selama satu tahun, 

yaitu Angin Gending bertiup pada bulan April sampai bulan September, Augin Barat 

yang bertiup pada bulan Oktober sampai bulan Desember dan angin timur yang bertiup 

pada bulan Januari sampai bulan Maret 

Beberapa prasarana yang cukup mendukung di PPU Probolinggo adalah jalan, 

listrik dan sarana umum lainnya, seperti rumah sakit, pasar, masjid dan lain-lain. . 

., 
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1.4. Puumman M4Isalah 

Pt'wberian pakan huatan yang tidak sesuai baik secara kuantitas maupun kualitas 

akan berpengaruh pada perttunbuhan larva manpun media pemeliharaannya, 

herdasarkan pemyataan ini maka terdapat pennasalahan di PPU Probolinggo, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah menejemen pemberian pakan buatan pada larva udang windu? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemberian pakan buatan pada media pemeliharaan larva 

udan!l:: windu ? 
'oJ 
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HAHn 

PELAKSANAAN 

1.1. Waktu dan T empat 

Praktek KeIjaLapangan (PFJ.) dilaksanakan mulai tanggallO Mei sampai dengan 

26 JWll 1999 di Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo Jalan Anggrek no. 4 

Kotamadya Probolinggo. 

1.2. Sejarah Herdirinya PPU Probolinggo 

Fusa! Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo mulai berdiri sejak tahun 1974 dan 

bam diresmikan pada tanggallO Juni 1975 (oleh Gubemur Jawa Timur), yang mana 

tugas pokoknya adalah sebagai Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Udrul,~ Galah di 

Jawa Timur. Disamping itu PPU Probolinggo mempunyai cabang di Pandaan yoog 

bemama Balai Benih lkan (BBI) yang kemudian diganti menjafii Balai fuduk Udang 

Galah (BIUG). Penman BIUG tersebut adalah sebagai tempat penampungrul dan 

pemeliharaan Induk Udang Gruah. 

1.3. Status dan Struktur Organisasi di PPU Probolinggo 

~AStatus 

Berdasarkrul Sural Keputusrul Kepala Dinas Perikanan Daerah Propinsi TK I 

Jawa Timur No. 12.31SKmJADW1978 yoog diperkuat dengan Sura! Keputusan 

+- Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur No. 23 Tatum 1987 PPU 
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I 
f 

\! 
f 
I 

i 

J 

Probolinggo merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Perikanan Daerah 

Propinsi Daerah Tinglrnt I Jawa Timur, yang berfimgsi : 

1. Sebagai tempat memproduksi benih udang galah dan udang windu. 

2. Sebagai tempat kegiatan penyuluhan usaha budidaya udang windu dari sistem 

tradisional kesistem yang bersifat dinamis rasional yaitu sebagai tempat 

penge1llbangan dan penerapan budidaya udang windu. Kegiatan ini ruerupakan 

Proyek Pembangtman Pertanian Terpadu atas kerjasama ~tara Kantor Wilayah 

Departemen Pertanian Propinsi Jawa Timur dengan Agriculture Technical 

Mission (ATlVI-ROC). 

B. Struktur Organisasi PPU Probolinggo 

Struktur organisasi di PPU Probolinggo seem'a skematis disajikml debawah ini: 

I 
IDidaan 
uk 

Sie Peng 
Ind 

BmG Pandaan 

I 
I· KepalaPPU 

J 
S i e PengadaruI 

Benih 

Sub Bagian TU 

I 
Sie Pen g..L.ajian 

atorium Labor 

(sumber: laporan tah.unan PPU Probolinggo Th. 1996/1997) 
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2.4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana di pusat pembenihan udang Probolinggo, terdiri dari : 

A. Prasarana pembenihan 

1. Unit-unit Bak 

a Enam betas buah unit bak beton berukuran 5 x 3 x 2 m3 masing masing 

untuk: 

Empat buah bak untuk perkawinan induk udang windu (digunakan IUltuk 

pemeliharaan larva udang windu). 

Dua buah bak untuk perkawinan induk udang galah (digunakan untuk 

pemeliharaan larva udang galah). 

Satu buah bak untuk tandon air laut setelah melalui filter L 

Saiu bmtll bak untuk filter bawah (tllter I). 

Sam buah bak untuk tandon air Iant. 

Saiu buah bal< untuk tandon air pendingin mesin. 

Enam buah bak tmtuk pengendapan air taut 

b. Dua buah bak untuk tandon air tawaI". 

Dua buah bak filter/tandon air laut 

c. Delapan buah bak beton berukuran 3 x 1 x 1 m3 sebagai bak pemeliharaan 

larva danjuvenil Udang Galah. 

d. Enam buah bak betoll dengan ukurall 5 x 2 x 102 1113 Ulltuk pemeliharaan 

larva udang windu. 

e. Dua belas bal< bemkuran 2,5 x 2 m3 
Ulltuk kultur plani-.rton. 
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2. Prasarana pemukiman berupa perkantoran, laboratoriwn nmmh nw~ill. han,~sal 

kerja, nunah pimpinan, mess lUltuk staff 

B. Sarana pembenihan udang 

a Pompa air lant Yanmar TF195 + NS4" 

b. POlnpa air laut Mitsubishi NM90 + NS80 3" 

c. GensetKubotaNDlO 

d. Handy Pwnp Hitachi 110/220 V 

e. Pompa Air (DAB) 170 Wart 

f Pompa Air (DAB) 125 Wart 

g. Pompa Air (DAB) 250 Watt 

It Hiblow 4 buah 44 wan dan 85 \-van 

i. Heater 1 Kw dan 2 Kw 

C. Sarana transportasi 

Sarana tranf:.'Portasi pendukung kelancaran yang tersedia di PPU Probolinggo 

adalah sebuah sepeda motor Honda GL 100, warna hitam tabun 1990, 100 ce. 

D. Sarana laboratoriwn. 

Sarana laboratoriwll berupa mikroskop binokuler, peralatan pemeriksaan 

kualitas air (test kit, DO meter dll), bahan-bahan kimia, inkubator, glass ukur, labu 

ukur, beker glass dan lain-lain. 
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2.5. Kegiatan 

2.5.1. Kegiatan TerjaduaJ 

2.5.1.1. Persiapan Ball dan Media PemeBharaan 

Sebelmn air laut dan air tawar sampai pada bak-bak 

pembenihan maka perlu suatu proses distrihusi. Distribusi air laut di 

PPU Probolinggo adaJsh dengan mengambil air J811t dengan jarak 1,5 

Km pada laut lepas, pada saa! air pasang dimas 1,7 m dpl de~~ pipa 4 

dim. Pengambilan air taut ini menggunakan pompa air taut (marine 

pump). Hasit pemompaan langsung di tampung pada bak pengendapan 

~ terouat dari beton dengan ukursn 5 x 3 x 2 m3 dengan volume 30 
\ 

ton, sebanyak enam bush; selama sam hari. Setelah diendapkan sam hari, 

air diberi kaporit sebanyak 500 gr/30 ton dan dia.erasi minimum empat 

jar agar homogen, !cemudian dinetralkan dengsn pemberian N8zS2~ 

(Natrium tiosulfat) sebanyak 250 gram/30 ton air, diaerasi minimmn dna 

jah Kemudian aerasi dimatikan dan air yang telah di treatment 

dicrndapkan selama sam hari, kemudian dialirkan menuju bak filter I 
I. 

Pada bak filter I air tidak ditreatment kembali, hanya terjadi proses 

pehyaringan dari bak filter menuju bak t&ndon, dimana susunan filter di 

bale filter I dari bawah ke alas ialah paralon dengan panjang sam meter 
I 

yang telah di luhangi dilapisi dengan ijuk yang telah diikat tali rafia, 

anwg dan pasir. Setelah dari bal< filter I air masuk ke bal< tandon. Dari 

balf tandon air dipompa dengan pompa Honda GX 120 4-0 menltiu bak 
I 

filter II Dari bal< filter n air masuk me~iu ke bal< filter ill melalui 

9 
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proses filterisasi dt'n,cml SlISWlfll1 liltn dari ba\s,'ah keatas bempa ijuk, 

arang,. pasir k~nlUdian barn kal!. r ~t'mudlwl dari bak filter ill air masuk 

ke bak filter IV mela1ui proses filterisasi, dimana susunan filtemya sama 

dengan filter paLla bak filter n. Dari bak illter IV air siap didistribusikwl 

ke bak-bak pembenihan, dimana sebelrnIl masuk ke bak pembenihan air 

di filter dahulu di bal< t1lter IV yang dilubangi dan dilapisi ijuk yang 

diikatkan pada tali raila, pasir, kenlUdiml zeolit yang ditutup dengan 

kanmg plastik. 

Di&1ribusi air ta\\lar berasal dari ~1Ullur bor yang dipompa 

sentrifugal dengilll digunakan dengan motor Kubota dengan kekuatan 

HP5PK. Sebelum digunakan air tm-var terlebih dahulu masuk dalillll bal< 

filter. SUSWIWI filter wltuk air tUV.1U aJaluh IJUk, lmlllg dan pasir. Setelah 

melalui bak filter air tawar siap digtmakan untuk bak-ba.l.c pembenihan. 

Sebehun bal< dipergunakan untllk pemeliharaan larva udang, 

maka terlebih dahulu dilakukan persiapan bak Persiapan bal< yang 

dilakukall untuk pemeliharaan larva di PPU Probolinggo adalah 

pencucian bak dengan menggunakan detergent dan dibilas air tawar, lalu 

slang aerasi dicuci serta dilakukan pelep~i1an bam aerasi, kemudian bak 

diberi kaporit 30-50 ppm agar bebas dad bibit penyakit. Apabiia tidak 

diberi kaporit maka bak dapat diberi fonnaiin 40'% sebanyak 60 ppm. 

Pemberian kaporit dan fbnnalin pada bak dengan cP.m disiramkan ke 

permukaal1 bale setelah diencerkan ke dill am air paJa timba. Setelah 
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pl'mhenan fOl1lJalin bak dengan cepm ditutup dengan terpal plastik agar 

fomuuin tidal< ct'pat menguap. 

Setelah kurang lebih 24 jam, bal< dibilas air tawar, setelah 

kering bak di lakukan pengapurnn dengan tujuan agar bak terbebas dari 

bibit-bibit penyakit 

Kemudiall bila telah kering bak dibilas dengan air tawar. Bak 

diisi air loot dan dibiarkan satu malam Air laut yang diisikan disaring 

terlebih dahulu dengan menggunakan sanngan 100 mikroll dengan 

menggunakan pipa 2 dim. 

SeteJah bak diisi air laut 10 ton kemudian aerasi di berikan 

dellgan kekuatan agak besa!", 

Et"mudian media pembenihan diberi EDTA 5-10 ppm, Treflan 

1 ppm dan Elbasin 1 ppm agar media. bebas dari organisme-organisme 

pengganggu. Pemberian EDT A, Treflan dan Elbasin 83ma yaitu dengan 

melarutkannya dengan air kemudian disiramkan seem'a meraia pada 

media pembenihan. Setelah kurang lebih dua hari bal< siap lUltuk ditebari 

larva, agar air tetap bersih dan sulm stabil bal< ditutup dengan terpal 

plastik 

Sebelum bal< diisi air laut, biasanya dilakukrul pemasangan 

aerasi. Aerasi yang akan dipasang terlebih dahulu dicuci den dijemuf. 

Aerasi dipasang pada ketinggian 5 em dari dasar bak, dan 15-20 em 

dad tepi bal< agar larva terhindar dad benturan dengan dinding bal<. 

11 
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~. 

Jumlah aerasi yang dipasang 35 titik lliltuk bal< dengan ukuran 5 x 2 x 1,3 

Fungsi dari aerasi adalah untuk memenuhi kebutuhan oksigen 

bagi larva udallg selia membantu agar pakan tidak cepat tenggelam. 

2.5.1.2. Penebaran Larva 

Bila persiapan hak dan media pemhenihan telah selesai maka 

larva siap untuk ditebarkan. Di PPU Probolinggo larva berasal dari 

hatcheI)1 Situbondo pada stadium nauplius IV - VI. Sebelum larva ditebar 

dilakukan proses aklimatisasi terlebih dahulu agar larva udang tidak stress 

dengan kondisi lingkungan b311L 

Proses aklimatisasi tersebut adalah dengan membuka kantong 

p!astik, kemudian larva dimasukkan ke dalam tong, kemudian diberi aerasi. 

Tiga buah ember plastik dengan volume 10 liter disiapkan ootuk· 

akhmatisasi. Ember ke 1 diisi air laut 10 liter, diberi fonnalin 5 ml dan 

diaerasi agar homogen, kemudian Ember ke 2 diisi air laut 10 liter, diberi 

iodium 3 tetes 0,1 N dan diaerasi agar homogen. Ember pastik ke 3 diisi air 

dari bak yang akan ditebari, sebagai penetral udang terhadap iingkunga.n 

bam. 

Nauplius yang berada di dalam tong plastik disaring dan 

dimasukkan dalam ketiga bal< aklimatisasi, dan dilakukan perendaman 

dengan cara ember plastik ke 1 larva yang berada di sarillgan di l'elldam 

selama 30 detik Saringan digoyang-goyangkan lli!af larva tidak 
'-' 

12 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



bergerombol, kemudian larva yang berada disaringan direndanl dalam 

ember pastik ke 2 selama 30 detik Pada ember ke 3 larva direndam 

beberapa saat kemuruan siap ditebari pada bal< pemeliharaan. 

Bila proses aklimatisasi selesai maka nauplius ditebar pada bal< 

pemeliharaan. Penebaran larva di lakukan seCara merata dengan padat 

penebaran antara 150-200 ekor/liter. 

2.5.1.3. Pemeliharaan Larva 

A. Pemberian pakan 

Pemberian pakan dimulai pada stadium zoea, karen a pada stadimn 

naoptius larva udang masih memplmyai kantong kuning telm- sebagai 

cadangan makanan. 

Pada stadium zoea jenis pa.~an yang diberikan adalah paka.'1 alami 

bempa Skeletonenu-l. sp dan pakan buman yar~g bempa Spi rulina dan Riken 

1 (l\ffi. No.1). Untuk stadium mysis diberikan pakan buatan berupa Riken 2 

(MB. No.2) dan Flake, sedangkan stadium post larva diberikan pakan 

buman berupa Flake, Riken 2, Japonicus, danArtemia. 

Cara pemberian pakan buatan pada masing-masing stadia mltuk 

jenis pakan buman fl.piruJina, Riken 1, Riken 2, Flake adalah 8ama, yaitu 

pakan dilarutkan pada sarillgan ke dalam air agar pat1ikel-parlikel pakatl 

sesuai dengan bukaatl mulut larva udang. Ukuran saringan untuk masing-

masing stadia berbeda-beda sesuai dengan stadia larva udrulg, stadium 

zoeamenggunakan saringan dengan MS (mesh size) 200 mikron, mysis 150 

1·-, 
.) 
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mihon dan PL (post larva) 100 mihon, sedangkan untuk jenis Japonicus 

diberikall dellgan ditebar tanpa pelarutan dan penyaringan. 

Frekwensi pemberian pakan dilakukan selang 2 jam sekali, yaitu 

Jruu 06.00,08.00,10.00,12.00,14.00,18.00,30.00,22.00,24.00,02.00 datI 

pukul 04.00 pagi. 

Secarajelas disajikrul dalam Bah ill. 

B. Pemeriksaan larva 

Beberapa cam pemeriksaan huva yang dilakllkan di PPU Probolinggo 

adalah : 

a PemeriksaIDl Makroskopis. 

Pemeriksaan makroskopis dilakukatl dengan menggunakrul wadah yang 

jemih (beker -glass). PemeriksaIDl dilakukan pada jarn-jruli pemberian 

pakan. Tujuatl pemeriksaan makroskopis adalah sebagai berikut : 
\. 

L Mengetahui perkembangan larva 

Deugan meugetahui stadia larva maim dapat ditentukan secara tepat 

ienis dan iumlah oakan 'lang akan diberikan . 
.. ¥ .. .. ... +-' 

Ciri-ciri makroskopis larva udang windu pada stadium nauplius ialah 

badan berbentuk bulat, gerakrul terputus-putus dan stadia ini berlangsung 

sam hari dan stadia zoea ialah terdapat kotoran yang menempel seperti 

ekor, karena stadia ini suka makan, stadia ini bergerak membentuk 

Imgkaran dan berlangstmg tiga sampat empat harl, sedangkan stadia 
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mysis ialah hadan membengkok, kepala dihmvah hila tidak bt·r.l.~t'rak. 

bergerak Illllndw', dan berlangswlg tiga sarnpai empat hari. Ciri-cin 

stadia post larva adalah badan llli1ls, bergerak maju dan sudah 

menyerupai udang dewasa.. 

2. Untuk mengetahui kesehatan larva. 

r:esehatml larva dapat dilihat secara langsung dengan melihat keah1ifall 

berenans, tinSkah lalnmya terhadap gerakan air dan kecerahan wama.. 

Larva lldmlg ymlg sehat akml berenmlg aktif dan melawan arah arus serta 

mempunyai warna yang cerall. 

3. Untuk mengetahui kebersihan media. 

Hal ini dapal diketahui bila air dari pengamatan banyak terdapat 

partikel-pmtikel dari sisa-sisa pakan dan kotoran ymlg ikut 

h. Pemeriksaan mikroskopis. 

Pemeriksaan mikroskopis mempwlyai t~iuan yaitu agar dapal diketahui 

secarajelas nlengenai : 

L Kesehatan Larva. 

Kesehatan larva bila diiihat pada mikroskop akan terlihat tanda-tanda 

tubuhnya bersih tidal< ada kotoran yang menempel saluran pencemaan 

penuh dan anggota tubuhnya lengkap tidal< caeat 

2. Jenis penyakit.. 

Dengan pemeriksaan secara mikroskopis akan dapa1 diketahui secm'a 

lebih jelas. Beberapa penyakit yang sering ditemukan adalah golongan 
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EpiSzyhs sp. Ketiga protozoa ini sering mt'nyt>ran~ pada "fndllUlI mysis 

dengan predileksi pada antena kaki jalan dan hila h'adaan sangat parah 

bisa sampai seluruh tubulI. 

3. Stadia larva udang. 

Stadia larva udang akan terlihat jelas perbedaall-perbedaan dan 

perubahan-perubahannya baik stadia nauplius, zoe~ mysis dan PL (post 

la"va ). 

2.5.1.4. Pengelolaan Kualitas Air. 

A. Penanlhahan air 

Penambahan air dilal-.'llkan pada stadia my~is ~;UlIl)ll1 1'L. l\'ualllbahall 

air taut dilakukan dengan memasang slang pada mesin pompa air (DAB), 

kemudian all' dipompa menuju bak pembenihan dari bak tandoH. 

Penambahan air ini digunakan saringan dengan MS (mesh size) 100 mii<rotl, - --

agar kotoran tidak terbawa masuk. 

B. Penyiponall 

Penyipona11 dila1..'1lkan pada awal stadium post larva, cara penyiponan. 

yang diial-.'llkan di PPU Probolinggo adalah deng'dfl slang piastik yang 

panjangnya± 6 meter dengan diameter 2 em diikatkan pada pipa di salah 

satu ujungnya,lmtuk mempermudah pergerakan slang. Alai Va1lQ: kedua 
.,.' '-' 
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dari larva udang. 

Penyiponan dilakllkan dengan cara tUmg slang yang telah diikat pada 

ptpa dimasukkall ke dalam air bak pemeliharaan dan ~illllg laillllya 

diletaldmn pada bak plastik yang bersaring. Pipa digerakkan secara 

perlahan-lahan dengan mengusahakan shmg tidak terangkat, kecuali bila 

sudah selesai Penyiponan dilakukan sanIpai dasar bak terlihat bersih dari 

kotoran yang mengendap. 

Pada \",'akin penyiponan aerasi tidak dimatikan, hanya diangkai ke luar 

bal< sebagian saja 

Larva yang terba\~la wakw penyiponan pada bak bersaring, dipindah ke 

bak yang lidak bt'rsarin.~. }:l'IIlUdlllll H1l1lya diputar satu arah agar kotonm 

terkumpul ditengah. Bila kotoran telah terkumpul dan mengendap di tengah 

maim kotoran tersebut disinon denilan slani! keeiL Larva vani! airnva telah 
.1 '-..' ,_: ~. ~_.' ~ 

bersih di kembalikan ke bak pemeliharaan. 

C. Pergantian air 

Pergantian air dilakukan setelah penyiponan hampir seles~j. Pergantia.n 

air mempunyai ~jlian agar media tetap bersih dengan men...,gganti media yang 

telah kotor. Pergantian air diiakukan dengan slang spiral yang ujungnya 

telah diikatkan penyaring. Bila air telah dikunmgi maka dilakukall pengisian. 

air. Pengisian air prinsipnya sam3 dengan penambah.all air, yaitu dengilll 

meng.gtmakan pompa air (DAB) dari hal:: tandon. 
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Pt'r~aIlti:-lII air dilakukan pada awal stadium mYSlS sebanyak 10?fi" 

"t'lt'iah flI~uk stadirnll post larva air bam diganti sebanya.k 20 - 30 %. 

D. Pemeriksaan Inlalitas air. 

Pemeriksaan kualitas air yang di periksa secara rutin adalah : 

I. Suhu. 

Pemeriksaan sulm dilakukan dengan tennometer yang dicelupkan pada 

media pemeliharaan, ditullggu beberapa saat agar konstan, kemudian 

dilihat IDlgka yang tercIDltmn pada tennometer tersebut Suhu diperiksa 

pada pagi dan sore hari. Suhu yang diukur selama PJ<.::L berkisar antara 

28"C-31 ["IC dengan fluktuasi 1°C perhari. 

) ;-;alinitai-.. 

Pengukuran salinitas di PPU Probolin&.~o menggunakan refrak.1:ometer. 

Salinitas yang dicatat selama PEL berkii5ill' 3ntara 25-32 promiL 

Pengukuran salinitas dilakukan pada pagi dan sore hari. Salinitas 

diturunkan hila larva telah memasuki stadium post larva diatru; PL:; 

Fiuksuasi salinitas berkisar antara 1-2 promiL 

Data pemeriksaan suhu dall salinitas disajikilll pada lmnpiran L 

2.5.1.5. PenJediaan Pakan 

a. Pakan buatan 

Untuk mendapatkal1 pakan buatan, di PPU Pruboling.go tidak membeli ke 

suatu pemsaha.'ll1 pakan, tuelainkan perusahaan pakan st~ndiri yang datang 

ke alamru: pembenihan. 
18 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



Keberhasilan pemberian pakan buruan dipeng::llUhi oL·h dosis pakan 

yang tepat, baik dilihru dari jenis, jWlllah maupU!l waktu, sehingga abul 

menghasilkan pertwubuhan dan kehidupan lru"Va yrulg l~bih baik. 

Pemberian pakall huatan di PPU Probolill.~.go yang Jiberikau padCl 

stad' z . d "'n "0""3. adal .... ll ""'_.~i~'(. ":"n P;""'/"I 1 lWll oeal sampat eng ........ " ~ ... ~:., .• ..".,. ""... .-,'r" , • 

sedangkan stadiwn mysis1 sampai mysis3 ndalah ,-:;;C ... ~·2 dan .Zlk.::r: 2 ymlg 

pemberiannya selang selama 2 jam secara b~rganri9.n, k::-mudian WI[tlk 

stadiwn post larva (PLd sampai den.~an PL:> dib~ri pakan buman bel1lpa 

RiJcen 2. Flake dan PL~ keruas diberikan . ./aoonicus. . . -

Untuk memperjelas peuggwlaan pakan human b=rda:=:2rkan stadiurfl 

Im"Ya, jenis dan jWlllah pakan. fh·b.'Uellsi serta waktu pernberirul dapat 

disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel L Mmlajemell pemberian pnkml buatml pada larva udang windu di 

PPU Probolingso 

Stadiwn 
Jcrus Pakan Dosis pak:lll Frekuensi I V/aknl (j:un) I L3IVa Perhari (per han) 1 

Zoeal Sptndina 2.25 ppm 5 kali i 08.00;14 00; 20.00;~4.00 dan 0400 

I SId (-) I 
I 

Zoe-a:! !liken 1 OS -1 porn 4 b1.li ! 12.00:! 8. 1)0,02 0,:) dan 06.00 
Mysis l RtJcen 2 1-1,5 ppm 6kali I 08.00;12.00;16.00;;:).00;24.00 d;.m I I SId (\4.01) 

Mysisj Flake 1 -1,5 ppm ti kali I 06.00~ 1 O.0C~ ~ 4.00',: S.OO~"!2.()O d~~ 
I 
I 

I 02.0~:; ---l 
PL1 Pike;! 2 1,5 - 2 Pf)lYL 4 kali I 12.00·.1 S':"},02.CO chn 06.00 I 

Sid (+) I ~ p~ Fta~e U-2opm S kali ! 08.00; 140~:O.OO:Z4.00.jan 04.00 
p~ . Flake l 2-4 ppm 3 kali i 0'$.00::0.00 ':~--"l 04.00 

I Keatas RIJcen 2 2-4 ppm 3 ka1i(+)1 1 :.00;: S.OO c-~:n 02.00 
.la~on:c..--u~ '2 -4 oprn 3 kah ! l~.C·C·.~!.OO ~~~ 06.00 I 

-J 
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f:ekntJ\~all . (-) ditambah pakan alami berupa Skeletonema sp pOOa pukul 

10.00;16.00 dan 22.00 

(+) ditambah pakan alami berupa Artemia pada pukul 

10.00)6.00 dan 22.00 

b. Pakan alami 

Pakan alami yang diberikan di PPU Probolinggo adalah Skeletonema sp 

dan artemia, dimana penyediaannya dilakukan dengan cara dikultur : 

1. Skeletonema sp 

Skeletonema sp di PPU Probolinggo berasal dari kultur mum! 

Sirubondo, kemudian dikultur dengan cara sebagai berikut : Bsk kultur 

dipersiapkan, beserta slang aerasi dan batu aerasi dengan dicuci 

meng8unakan diterjen, )alu dibilas dengan air tawar. Bak kultur kemlldian 

diisi air laut dengan men&..~akan pipa yang salah sam ujwlgnya diberi 

saringan. Pellgisian air taut sebanyak setellgah dari volwne total air dalam 

bak, kemudian Skeletonema sp dimasukkan pada bak kultur serta diberi 

·aerasi. Pemupukan dilakukan dengan menggtmakan pupuk urea, Na2HP04, 

NaSi03, EDTA dan FeCb masing-masing sebanysk 110 ml untuk 1,5 ton 

media kultur. Pupuk yang digunakan terlebih dahulll dilakukan pengenceran, 

untuk urea 180 ~. Na2HP04 240 gr, NaSi03 180 gr, EDTA 150 gr dan 

FeCh 10 gr, tuasing-tuasing dilarutkan dengan 3 liter air, kemudian 

ditunggu sampai dua hari atan warna air menjadi kuning kecoklatan yang 

berarti bahwa kultur Ske!etonenu1. berkembang dengml baik dan selanjutnya 

dapat dipanen. 

20 
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Cara pemanenan Skeletonema sp adalah dengan memasukkan slang 

spiral yang salah satu ujungnya telah diberi saringal1 sampai media kultur 

habis. Penyaringan dapat dilakukan secara ulang dengan saringan kain, dan 

air hasil penyaringan ditampWlg dalam wadah, kem.udian ditambah dengan 

air laut, lalu disebar seem'a meraia pada pemmkaan media pemeliharaan 

larva 

Jmnlah pemberiarmya disesuaikan dengan padat tebar larva, dalam arti 

Wltuk penebaran 1,5 juta dapa! diberikan Skeletonema sebanyak 12,5 liter 

setiap kali pemberian, sedangkan lIDtuk penebaran 500.000 ekor diberi 

Skeletonema sebanyak 7,5 liter setiap kali pemberian, dengan masing

masing kepadatan 1 x 104 sel/ce. 

Frelruensi pemherian Skeletonema adalah 3 kali sehari, yaitu pukul 

10.00;16,00; dml 22.00 serta diberikml pada awal stadium zoe~ S3l1lpai 

dengan zoea3 

2. Artemia sp 

Sebelum Artemia di kultur, telur artemia ditimbang terlebih dahulu 

sesuai kebutuhan. Di PPU Probolinggo, jwnlah telur artemia yang 

ditetaskan adalah satu kaleng (480 gr) di bag;. menjadi en3l1l kantong 

pilliltik. Setiap kantong plastik ditetaskan dalam sekali lrultm". 

Artemia dapat ditetaskml melalui kultur langsung tanpa proses 

dekapsulasi, yaitu dengan perendaman telur at1emia pacia wadah volume 

2,5 liter yang telah diisi air tawar selama 1 jam, kemudian disaring dengan 
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nte-Ilggtmakan sanngan ukuran 125 mikron, ditiriskan dan dimasukkan 

kedalam akuarium penetasall yang berbentuk limas segi empm pada bagian 

dasal1lya Air taut yang sudah disaring dapat ditambahkan sebanya 10 liter 

untuk setiap 20 gr telur daImn akuarium penetasan dan diaerasi selanla 24 -

28 jam sampai menetas mef!iadi nanplius, kemudian dipanen. 

Pemanenan dilakukan dengan earn aerasi diangkat dan dikeluarkan dari 

wadah penetasan, dan dibiarkan beberapa sam: agar nauplius artemia dan 

kepompongnya terpisah, kemudian disedot dengan menggunakan slang 

keciL Hal ini harns dilakukan secara hmi-hmi agar kepompong tidal< ikut 

terbawa, sedangkan nauplius ruiemia yang keluar dari slang ditatllpung 

pada saringan 125 mikron yang diletakkan daIam ember plastik yang 

sisinya terdapat saringan hahls. Hasil pemanenan ditatllpung ke dalrun tong 

plastik yang telah diisi air Iaut sebanyak 200 liter. 

Carn pemberian nanplius artemia adaIah dengan disaring terlebih dahlin 

dan hasil penyaringan dicuci dengan air tawar, kemndian dimasukkan 

dalam wadah serta ditambabkan air laut, laIn disebar secara merata pada 

media pemeliharaan dan menggunakan gayung. 

Jumlah pemberirul nauplius artenlla adalah dengan membagi nauplius 

artemia yang terdapat pada tong sebanyak 200 liter menjadi tiga bagian, 

setiap bagian diberikan lllltuk sekali pemberian. Nauplius artemia 

diberikan mulai stadium post larva 

Frekuensi pemberian nauplius artemia adaIah tiga hari sekali, yaitu 

pulnIlIO.00;16.00 dSll 22.00 BBWI 
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2.5.1.6. Pencegahan Penyakit. 

Sebagai salah sam fakto!' keberhasilan dalam usaha pembenihan, 

maka pencegahall pellyakit merupakan usaha yang harns dilakukan sejak dini 

agar tidak timbul pel1Yakit dan penyebarannya. 

Kegiatan pencega. ... an yang dilakukan di PPU Probolinggo adalah 

memberikan antibiotika dan vitatnin yatlg bempa : Rijhrnpicin 1 tablet/ton 

pada awal stadimn mysis, multivitamin 1 ppm dan vitamin C 1 ppm 

dOl, ok 0 h 0 kal' .s, 1 &. 0 1 wen atl ttga at"! se 1 serta Cmoramp"emco, I ppm, dimana 

pemberiannya lewat pakan yang dilarutkan ke dalam air. 

2.5.1.7. Pemanenan 

Cam pemanenan yatlg dilakukan di PPU Proboiinggo adaiah 

dengan me!akul::an penyerokan larva. HasH penyerokan ditampung dalam 

tong volume 200 liter yang telah diisi air media pemeliharaan ~an diberi 

aerasio Jika iarva dalam b}1K oemeliharaml tinflQ:ai sedikit malm dilaktLk.ml 1 ~_,,_, 

pengurangan air mengguuakclll statlg spiral ditampiug pacta ember plastik 

yang tellli~ diberi saringan atasnya. Untuk membersibkan larva yang tinggai 

sedikit maIm pintu pengeluaran dibuka. dimana pada pintu pengeiuaran telah 

dipasang ember plastik dan saringan diatasnya. Setelah larva terkumpul 

dalam tong penampungan, im'va diambii dengan menggunakml beker gilliis 

1000 ml, kemudian diisika.11 pada ember pa.'1en yangjumlahnya disesuaikan 

dengml jumlah Imva yang akan dUuaL Setelah selesai pembaghm larva, 

deIHtafl rnernilih bak ll1illla VruUI Bila 
'-' .... "-' 
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pembeii telah memilih maim dilak1.11um penghitungan larva. sedangkan 
- -

larva-larva yang ada pada ember-ember lain dimasukkan dalam kantong 

plastik pengemasan. 

Cara pengemasan yang dilakukan adalah : 

Larva-larva yang telah dimasukkan dalam plastik packing diisi 

oksigen, dengan perbandingan oksigen dan air adalah :: : 3 atau 1 : 3 

tergantung jarak (jauh dekatnya) dari PPU Probolinggo dan diikat kuat 

dengan karet, kemudian dimasukkan daIam kardus, lalu diangkut oleh 

pembeli. 

Pemanenan dilakukan pada larva udang yang telah benlHIUf PL 10 

keatas man sesuai dengan kebutuhall pembeli. Pemasaran larva di PPU 

Probolinggo diantaranya adalah daerah Sidorujo, Gresik Proboiing£!o drul 

Pasunmn. Setelah pemanenan benur bal< dicuci .dcngan air ta\~l3r. 

2.5.1.B. Analisa lJsaha 

AnaIisa us aha mempakan tindakan keuangan untuk memeriksa 

keberhasilan moo kegagaIan selruna kegiatan operasioanal pembenihan 

berlangsung. Dengan mengetahui keberhasilan atan kegagalan suatu usaha 

diharapkan dapai ditingkatkan produksi larva pada operasional berikttinya. 

Analisa usaha disajikan dalrunlampiran 2. 
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1.5.2. Kegiatan tidak terjadllal. 

Kegiatan tidak teIjadwal dilakukan bila terjadi kasus yang harns segera 

diselesaikan. Hal-hal tersebut misalnya : 

a Penyiponan pada stadium zoea 

Penyiponan bak larva pada stadirnll zoea tidak diperbolehkan karena pada 

stadia zoea sanga! sensitif terhadap gelombang dan pembahan lingkungan. 

Penyiponan dilakukan apabila terdapat kotofan yang mengendap di dasar hak 

akibat pakan (alanli mau huatan) yang tersisa Apabila hal ini tidak seget"a disipon 

maka dapat mempengaruhi kualitas air. 

Penyiponan dilakukan pada bagian-bagian yang menggumpal (terdapat 

kotoran) saja Biasanya grnnpalall terdapat pada bagian dasar bak yang tidak 

teraduk oleh aerasi. Penyiponan dilakukan dengan cepal dan hali-hali. 

b. Penang311r.:.l penyakit 

Penanganan dilakukan apabila larva terserang penyakit sehingga hal ini 

dilakukan sebagai alternatif terakhir dari beberapa us aha dan pen311ggul311gan 

penyakit. Penyakit yang sering menyer311g adalah Vorticella sp dari golongan 

protozoa klas Ciliiata. 

Penang311an yang dilakukan di PPU adalah dengan menggrntakan MGO 

(1vfalachite Green Oxalat) 3 mIlton yang dil31lltk311 ke dalam air pada wadah, 

kemudian disebarkan secara menlta pada media pemeliharaan larva. 
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c. Pemindaban larva 

Proses pemindahan larva dilakukan apabila larva telah memasuki P~ ke alas, 

dengan tujuan agar diperoleh larva yang berkualitas, dan dapat memutus siklus 

penyakit selia Wltuk mengatw" padat tebar. Cara pemindahan larva udang adalah 

pe-rtama-tama dengan memberi formalin 65 milton pada media pemeliharrum larva 

yang akan dipindah, setelah 1,5 sampai 2 jam kemudian dilakukan penyerokan. 

Larva hasil penyerokan diletakkan ke dalam ember plastik yang telah diisi air 

media dari bak pemeliharaan yang akan ditebari dan diberi aerasi, setelah jwnlah 

larvanya padal maka larva siap Wltuk ditebar pada bak pemeiiharaan yang barn, 

dimana sebelwn larva ditebar dilakukan penyesuaian suhu dan salinitas. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1. Pemberian Pakan Buatan 

Pemberian pakan huatan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan 

produksi Im"'va udang. Secara fisiologis makanan berfungsi sebagai sumber energi 

bahan pengganti jaringan tuhuh yang rusal< (Romziah, 1990). Pakan buatan tersebut 

harns memenuhi kebutuhan zat-zat makanan yang penting untuk memelihara tubuh dan 

juga untuk pertumbuharulya (Manik dan Djunaidah, 1980). Pemberian paklliJ yang tepm, 

baik jenis, jumlall maupun waktwlya akan menghasilkan pertumbuhan dari kehidupan 

,/ 
larva yang lebih baik (Sutaman, 1993). 

Jenis. jumlah. waktu. dan frekuensi pembt'riwl pak~Ul balau yan.S Jibt"rikan pada 

larva udang hams disesuaikan dengan perkembangan larva. Hal iui disebabkan karena 

setiap stadia metniliki kondisi l1siologis dan ciri-cit"i khas adalah hal cara makannya 

v' 

(Manik dan Djlll1aidah, 1980). 

Stadium zoea diberi pakan buatan bempaSpir.,Llina-100 dan MB No.1 (Riken 1) 

yang mempliilyai bentuk serbuk dengan dosis 15 gr/1 juta la.rva per hari. Untuk jenis 

Spiruiina-100 dengan frekuensi 5 kali pemberian pada plLkul 08.00;14.00;24.00 dan 

O~j)O dengan dosis 0,5 ....: 1 ppm per hari, sedallgkan untuk jenis :MB No. 1 dengan 

fi"ekuensi 4 kali pemberian pada pukull2.00;18.00;02.00 dan 06.00. 

Stadium mysis diberi pakan buatilll berupa TviB No.2 (Riken 2) dan Brine Shima 

Flakes yang telah dih~luskan. Men!lmt Sumem dan Anna (1992), pakan benruk Flake 

mempakan salah sam jenis pa.lzan yang cukup baik untuk pertumbuhan larva, kanona 
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selain me-mplll1yai lWfltllk fisik yang sesuai, juga praid:is dalam pemberiannya. Dosis 

pemberian pakan dari kt'dua jenis pakan tersebut OOalah 1 - 1,5 ppm per hari, dengan 

:frekuensi masing-masing sebanyak 6 kali pemberian, pada pukul 08.00; 12.00; 16.00; 

20.00;24.00 dan Flah: diberikan pOOa pukul 06.00;10.00;14.00;18.00;22.00 dan 02.00. 

Stadium post larva (PLl) sampai dengan PLy diberi pakan buatan berupa MB No. 

2 (lUken 2) dan Brine Shrimp lT11akes yang teJah dihaluskall dengan dosis 1,5 - 2 ppm 

per hari, frekuensi 4 kali pemberian untuk jenis hom No.2 (PJken 2), pada pukul 

12.00;18.00;02.00;06.00, sedangkan untukjenis Flake sebanyak 5 kali pemberian pada 

pukul 08.00~14.00;20.00;24.00 dan 04.00. 

Stadium p~ ke alas diherikan pakan huatan herupa Brine Shrimp Flakes, MB 

No.2 (Riken 2) dan Japonicus, dosis 2 - 4 ppm per han dengan frekuensi masing

masiug 3 kali pembt"rian pada pukul 08.00;20.00;04.00, untuk jenis Flake dan pakan 

buatan berupaMB No.2 pada pukul 12.00;18.00;02.00, dan Japonicus diberikan pOOa 

pukul 14.00;24.00 dan 06.00 BBWI. 

Cara pemberian pakan huatan di PPU Probolinggo untuk semua stadia adalah 

untukjenis Spirulina-1OO, l\ffi No.1, MB No.2, dan Flake adalah sama, yaitu dengan 

melakukan penyaringan dan pelarutan terlebih dahulu. Adapun jenis Japonicus dapat 

diberikan secara langsung dengan diteharkan tanpa metalui penyaringan dan pelarutan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutaman (1993) bahwa pemberian pakan buatan 

dapat diberikan secara langsung dengan ditebarkall maupull dilarutkan serta disaring 

terlebih dahulu. Saringan pakan yang digunakan adalah saringan dengan MS (Mesh 

size) ukuran 200 mikron untuk stadium zoea, 150 mikron IHltuk stadirnll mysis, dan 

saringan dengan ukuran MS (Mesh size) 100 mikron digunakan pada stadiunl post larva 
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dalam pemberian pakan bmd,U1 pada media pemeliharaan diusahakan untuk disebar 

seCWll merata Hal tefsebut sesuai dt>ngan pendapat SlUl1eru dan Anna (1992) bahwa 

syarat mutlak agar terpenuhinya pemberian pakan yang baik adalah menrta, dalam arti 

diusahakan supaya satu individu larva memperoleh bagian yang 8ama dengan individu 

lainnya 

3.2. Kandungan Gizi Pakan 

Menurut (Romziah, 1990) seperti halnya deugan hewan laiuuya., udang juga 

memerlukan zat nutrisi tertentu dalam jlllJllah tertentu yang meliputi protein, lema!<, 

karbohidrat, vitwuin dWI mineral. Menurut New (1976) dan Wickins (1976) yang 

disitir oleh Romziah (1990) kebutuhan nutrisi dari udang sesuai dengan lUllUf udang 

tersebut. 

a. Protein 

Kandungan protein dalam pakan sangat mempengaruhi kualitas pakan, karena 

menurut Sumem dan Alma (1992) protein mempunyai fungsi sebagai bahan-bahan 

dalam tubulI serta zat pembaugun dan penga1ur. Sebagai zat pembangun protein 

berfungsi dalam membentuk jaringan barn dan mempeliahankan jaringan vang teiah ada. _ z..; _ _ L _~_ 

Umlli1mya kadar protein daiam pakan udang mempunyai prosenta'3e yang lebih tinggi 

dibanding ibn dan hevv'au Iainnya. 

Kualitas protein ditentukan oleh asam amlllO yan,g menyuSUtlllYa, karena itu 

makauan hanlS mengandung asam-asam amtflo essensial yang clapa! dicema 

(Kanazawa, 1982) yang disitir oleh Romziah (1990). 
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\h'nurut Drshimaru dan Shigueno (1987) yang disitir oleh Romziah (1990) hanya 

bahan-hahan makanan yang mempunyai susunan asam-asa1ll amino 1llirip dengan 

susunan asam-asam amino dala1ll tubuh Udlli.ig yang dapat mengahasilkan pertmnbuhan 

yang relatif lebih baik. 

Yang menjadi pennasalahannya adalah seberapa besar daya etlsiensi larva udang 

terhadap protein. Menu11.lt (Manik dan DjlU1aidah, 1980) daya guna protein makanan 

buatan dipengaruhi oleh banyak taktor yaitu pola komposisi asam amino dalam protein 

makanan tcrsebut, daya cerna, suhn, zat makanan lain yang terdapat dalam makanan itu. 

Kandungan protein untuk pakan udang berbeda-beda menurut stadia hidupnya. 

Menurut Poernomo S. (1993) pada stadia larva, kebutuhan protein lebih tinggi 

dibandillg untuk dewasa. Sehingga kadar protein makanan buatan untuk larva lebih 

lill~i bila dibwldingkall den,gan yang berl.lkl.lran lebih besar. 

Kandungan protein pada pakan buatan yang diberikan £1i PPU Probolinggo sesuai 

jenisnya adalah 

Spirulina (SP-100) 65% 

Riken 1 (ME no 1) 48% 

Riken 2 (IvlB no 2) 48% 

Fla.ke 50% 

JaponiCllS 53% 

Kandl.lngwl nilai protein tersebl.lt diwnbil dW'j label pada kemasan pakan buatwl. 

Nitai protein tersebut dini!ai masih baik, karena menurut IV[anik dan Dj1.tnaidah (1980) 

kandungan optimalllntuk lldang berkisar antara 20 sampai 75%. 
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b. Lemak 

Menumt Sumeru dan Anna (1992) lemak mempllllyai nilai energi tinggi bila 

dibandingkan dengan protein dan karbohidrat dan lain-lain. Karena sam gram lemak 

dapat menghasiikan 9 ¥Jml, sedangkan karbohidrat dan protein hanya 4 Kkai, sehingga 

lemak yang terdapat pada pakan udan,~ merupakan sumber energi tinggi pula Selain 

sebagai sumber energi, lemak diharapkall dapat menyediak3n asam lema!< yang 

tennasuk dalam kelompok asam lemak lenolenru (lenolenic acid), sebab asam lemak 

ini sangat penting untuk pertumbuhan udang dan tidak dapat dibentuk dalam tubuh udang 

(Manik dan Djunaidah, 1980). 

Kandungan lemak dalam suafu pakan buman hams diberikan seoptimal mungkin. 

Karena bila pakan mengandung lemak yang berlebihan maka akful merubah nilai 

kualitas air media pembersihan. Menumt Manik dan Djunaidah (1980) kandungan 

lemak pakan buatan lru"\'a yang tinggi akrul merugikan terhadap kehidupan larva. sebab 

dapat menghambat pertrn:nbuhan, dan memungkinkan merusak kualitlli air sebagai akib31 

oksidasi iemak dart sisa-sisa makanan dalrun bHk pemeliharaan Im-va 

Kandungan lemak pada pak3Il buman yang diberikan di PPU Probolinggo berdasar 

tabel pada kemasan adalah 

Spirulmtl (SP-IOO) 

l~ik~en 1 (~>ffi i10 1) 

Riken 2 (I'vffi no 2) 28% 

Flah:s 2,4~'Q 

.laponicus 

. .., 1 

.11 
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C. Karbohidrat 

Karbohidrat dapat dicema oleh udang sebagai swnber energi. Pendayagunaan 

karbohidrat tergantung dari jenis karbohidrat dan jenis udang. Disanlping itu, ukunlll 

udang juga mempengaruhi daya gUlla tersebut. Udang pada stadia larva memerlukan 

karbohidrat dalrun jwnlah yang relatif lebih sedikit bila dibandingkan dengan udang 

yang lebih besar. 

Hal ini disebabkrul pada stadia larva mengalami pertmnbuhan yan.g pesat, sehingga 

brulyak memerlukan zat putih teltn' atau protein (Manik dan Djunaidah, 1980). Mentn'Ut 

Manik dan Djunaidah (1980) dari swnbemya karbohidrat dapa! dibedakan antara 

karbohidrat sebagai bahan prulgan dengan kru"bohidrat sebagai bahan sandoog (sera! 

kasar). Karbohidrat pangoo mempunyai sifai mudah larut dalam air doo mudah 

dicemakrul. Sedrulgkrul karbohidrat sandang sulit lam1 dan tidak dapa! di centa olell 

udant!. 
'-' 

Kruiduugan karbohidl"at pada pak:::Ji buatan yang diberikan di PPU Probolinggo 

adalah 

Spirulina (SP-100) 15% 

Riken 1 (lVlB no 1) 1% 

Rfken 2 (IVID no 2) 1'% 

P7ak:e 4,4,}{, 

Menumt Manik drul Djunaidah (1980) bahwa kandungan karbohidrat pada pakrul 

udang tidak !ebih dari 20010. 
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d. Vitamin, mineral dan hUldun,gan nutrisi lain. 

Vitamin adaJah senyawa organik yang sangat penting llntuk pertumbuhan, WaJauplUl 

vitamin yang dipedukan oleh udang sedikit sekali jumlahnya hila dibandingkan dengan 

zat nutrisi lainllya sepetti protein, lemak dan karhohidrat. Tetapi kektu1l1lgan salah satu 

macam vitamin akan menyebabkan timbulnya penyakit (Manik dan DjlUlaidah, 1980). 

Sedallgkan menurut New (1976) yang disitir Romziah (1990) bahwa kelebihan vitamin 

juga dapat bersif3i raclUl atau antagonis terhadap fungsi fisiologis udang. 

Minimal didalam tubulI udang berperan dalam pembentukan jaringan, proses 

metabolisme, pigmentasi dan untuk mempertahankan keseimbangan osmotis cairan 

tubuh dengan lingk'Utlgannya (Manik dan Djllnaidah, 1980). Sumber mineral bagi udang 

adalahpada lingkungan hidupnyayaitu air laut (Ne\\-·, 1976) yang disitir oleh Romziah 

(1990). Udang memerlukan zat kapur (ea) dan Phosphor Illemberibm peJ1U1nlmhall 

yang lebih baik. Na.1llun kelebihan mineral tidak baik juga U11tuk pertumbuhan larva dan 

menggan;sgu pig;mentasi udang (New,. 1976) yang disitir oleh Rotrlziah (i990). 

Bahan lain yang terkandlmg dalam pakan buatan ialah abu, bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BE1N) dan Kalsium (Ca). Menurut Poemomo S. (1993) bahan-bahall 

tersebut diperlukan dalam jmnlah yang berbeda bergantung pada stadia 

perD...!!I1buhannya 

Kandungannya vitamin, mineral dan nutrisi lain pada pakan buman yang diberikan di 

PPU probolinggo berdasarkan tabel pada kemasan adalah 

a. Spi ru1fna : 

Mineral 

\7 itaIJ!itl selia t.)h VC{)CY(l.rli .ltz 1 O';·;~. 
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b. Rjh·n 1 (1\:lB no 1) : 

Kadar abu 

Moisture 3% 

Kadar Abu 7% 

Moisture 3% 

d Flah,' 

J<:omposisi kimia dari kandungan gizi pakan buatan di atas tidak selalu bellar, 

karena menurut Poemomo s. (1993) bahwa pada pakan yang dirantumkan komposisi 

kimiawinya langsung dibandingkan dengan hasil penelitian. Ternyata diperoleh hasil 

yang bt'rbeda illltura kc:·duilllllya Hal ilii b~rru1i bahwa komposisi Lallilll pakml LualatJ 

pabrik tidak selalu tetap sehingga menimbulkan variasi terhadap kualitas pakan yang 

dihasilkan. 

3.3. Pengaruh Pemberian Pak.an Pada Media Pembenihan 

Pemberian pakan buatan selain dapat meningkatkan produksi pembenihan uciang, 

juga dapat menurunkan mutu media pemeliharaan la..rva udang. Memmlt Sutmnrul (1993) 

hal-hal yang perIu diperhatikan dala..111 memilih pakan buatan adalah sebagai berikut : 

1. Mempunyai nilai gizi tin,ggi dan lengkap (kandllngan protein ± 6m'O). 

2. L.}1.'ur31l pakrul harus sesuai deng31l bukaan mulut pada stadia 131'\'a tersebut. 

3. Kualitas oakan masih baik helllm ada tanda-tanda ianml" ruml ketemdkan. 
1 ~ L-" ,_, 

-4. "fidak tllel1~an(IUllg bahan ... bah.llil vmlg beracun. 
"-' '-' ., '-' 

., .f 
y-+ 
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Selain iiu illt'Uumt Pm:nlCli (1 :.l80) y'Ulf.: iii.;)l)l ,.j·h R(\llciail (1990) bClllenciapm 

bahwa hal-hal yang perlu dipt>11imbangkan dan dlpt'r!JHllkmJ adalah harga pemberian 

pakan buman pada larva udang selain jumlalmya, kualitas pakan juga hams 

diperhatikatt Sebab sekali Salall memilih pakall, akan berakibat humk bagi kehidupan 

larva itll sendiri. 

Pemberian pakilll buman yang tidal< sesuai dengan kualitas fnaupun i.'11antitllionya 

maka akan berpengaruh bruk pOOa larva mallpun kualitas aimya sebagai media hidup 

larva, pengaruh pemberian pakan buman tersebut antara lain: 

a Kekeruhan 

Kekeruhan media dapat diketalmi dengan beker gla'l8, ~('11a melihat seem'a 

langsl.Ulg partikel-prutikel sisa-sisa pakan yrulg terendah oleh al'rasi. Menurut Sutrul1an 

(1993) kt .. h·ruhall y~JlI~ ditimLulkan oil'll b1myakllya pakilll ~<UJ.~ ku;isa, dapru 

memmmkan kualitas air, yang akhimya bisa meuirnbulkan keracunaH bagi brva yang 

dipt~Iihara. 

01eh karena itu dalllin rnemonitor kualiias ruf, yang pertama hams (liperhaiik}l1! 

adalah tingkat kekeruha.'1 media pemcliharaan dan untuk mengatasi hal tersebut maIm 

dilakukilll penyiponfin dengilll penrunbahan air mall penggantian media pembenihan 

dengan media banI. 

b. Kekentalan Media 

Kekenta!an media pembenihan dapat dilihat dengan memperhatikan ge!embung-

gelembung aerasi yang tidak cepat hUang seh.iil~Qa tnetiibentuk kelunlt)ok busa.. 
'_"'_' J 

Kekemhan air media bil:;}i disebahkan oleh media vanQ: tebh kotor brerm bahal1 
., ~_I 
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or,l.:,;lllik baik kr<l~al dal 1 ~,'lO!all lld<Ulg atall ~i::a-sisa pakrul. Di PPU Probolinggo bila 

tt'rjadi kt'kt'fllaJatl 1II"dta lII!tkH :-t'.Ct'ra dilakllkrul penggantian media dengan air yang 

baro. Hal ini dilakllkan bila larva lldrulg telah memasuki stadimn mvsis. 
~ ~ 

c. Peningkatan Bahan Orgmuk 

Sisacsisa pakan a1au kotor3n larva akan mengendap didasar bak peme1iharaan yang 

dapat dilihat secara langsung. Hal tBfsebut dapat diatasi den,gan penyiponan, dari hasil 

penyiponan terse but maka dapat dikdahui sisa-sisa pakan atall kotoran larva.. Apabila 

jumlah kotoran terlalu banyak dapai mengakibatlmn peningkatan bahan organik pada 

pemeJiharaan larva jika tidak st'gera diatasi maka akan tet:ladi proses pembusukan 

bahan organik yang dapat ml'ughru;ilkan .¥.as-gas NH3 (amoniak) dan H:;S . 

.... ~ 
.:~V 
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4.1. Kesimpulan 

BAH IV 

KESIMPULAN DAN SARA:" 

Berdasarkan Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL), maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah : 

L Keberhasilan pemberian pakan buman dipengaruhi oleh jenis, jumlah, freh'1lensi dan 

earn pemberian pak31l 

2. Pakan buman yang berkualitas dapat di lihm dari kandungan gizi pakan baik protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan gizi lain. 

3. Pemberian pakan buatan berpengaruh pada media pemeliharaan larva udang windu 

yang ditandai dengan adanya kekeruhan, keh'ntalan media, dan pengendapan 

kotoran apabila pakan yang diberikanjumlahnya berlebihan. 

4.2. Saran 

Pakan buatan yang diberikan sebaiknyajallgall selalu produk pabrik, karena pakan 

buman dapm dibum sendiri. Misalnya untuk jenis egg curstard dapm dibuat sendiri 

dengan komposisi balum 8nt81'8. lain 1 kg telur ayam, 150 gram rebon, 75 gram udang 

segar, 75 gran tiram man cumi-cmni, 10 tablet yeastatort, 5 tablet lechitin, 10 tablet 

lysagor, 50 ml minyak ikan, dan kanji. Pakan tersebut mengandung protein 46,97 %, 

lemak 27,3 %, sera! kasar 4,5 %, abu 7,17 %, dan mineral 10,8 %. Sehingga biaya 

operru;ional dapat ditekall sekecil-kecilnya. 

37 
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P\q')'i\ 
'u 

'I l \\,-

"':, ~\>' PETA PPU DAN ATM-ROC PR0[30LfNGGO 

I 
/ 

I 

/ 

t 

/ 
I 

I 

/ 

I 

I 

T-12 

L: 2100 w', 

WAS AREH 4 H" 

:' 
_ _ _ _ _ Jl"'_ t<l II ~ re~ 1 .l~ u t 

T-... 
L: 80U m' 

T-2 

L: 500 m' 

-------------------------~-------

CE'l'ERANliAN : 

'~10 

L: 1100 Dll 

'J:-7 

L: t:!~ nil 

'1'-6 

L: 450 m 

1. Ktliltor l'.t'U 9. Bak induk udang & bak fii ter .<'l'U 

2. Rumah Kep<>l<l .<'FU 

}. M,e IllS I'PU 

4. La bora toriunl l'l'\J 

5. Rua:.! karyaw,," j:'.<'U 

6. Ka.tor & Lab. IITlit-ROC 

1. Bak pla.kto. & larva ikcln ATl1 

B. MUIShola i'l'U 

10. Bak larv.:. uu. ... "g !<ll"h Pl'U 

11. Ball. l .. A-'V" UdclD", windu 1'1'U 

.,12 .• BJK pl<lnKton "I'll 

1.3. BaK tilndon .. ir l",ut A'l'I'!-ROC 

16. K<lmar blower 11-1J 

18. Filter uir laut. ATM-ROC 

19. RUi.lng blower ,\TI:'-ROC 

2U. GUd"D~ A1'h-nOC 

21. Run"-lh k.Jryawun ATM-ROC 

Jalan 

sunga1 

sun1ur :J 11' lJ'lj'Au 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN... MUCHSON JUNAIDI



Larnpiran 1: Data Penguh'1.1ran Kualita~ Air Pada Bak Perneliharaan Larva 
Tanggal 1 Juni 1999 sampai dengan 26 Juni 1999 

I I I ~lli\..U'-O("-\ ---,----;; -j it' it~_(il" '\ ! 1 
Tanggal Bak Stadia 

10,...; , ! I),. -"l I wn . i _(l~ ... ! oj 

Kfterangan I Pagi i Sore I Pagi Sore I I 

f1 - 6 - 19::H} I D3 I ! -, V· --'j - Tlet""t'7tS;ru:~ a;f'l~pt i I 
r -.0. 1 • 1 •.• __ , I . Persiupilll media 

I 

I I D4 I 

I 
I 

E1 
1 EDTl'. 5 -10 npm i 

I I 

I I I EZ 

I I 
I Treflan 1 pp~ ! 

I I I E!basin 1 ppm 
Z - 6 - 1999 D"2 I 

I D4,E1 Fonnalin I .' I · 
I D4 

I 
- Penyiponan i El I 

! I I 
I I E" I 

I I 
I :3 - 6 - 1999 D3 

! I 
I 

D4 I I E1 I 
! I EZ I 

I 
I 
I 

4 - 6 - 1999 
I 

D3 I 28 29 '-.. ., 
31 

I 

Heiltt'r 1000 watt I I I ... 1.1. -
I D4 

I 
,.". I 

2~ :~2 .~ 1 ~ Siphon & g~rlti air (...C· I -
I I 

- . ,-

I 
El 29 :30 3:2 31,.5 · Ganti Ulf 

I E2 30 

! 
30 ~~ '1 30 - Heathel'l Kw 

! I I · I)3.D4 (hnE1.E2 
I I I I I diteb:::n"j IBrv8 

I I I 
I 

I i , 
:5 ~ 6 - 199:.~) D3 Zoea 1 '')(1 

I 
2~~,5 31 :~O,5 1 

I 
"''' I , D4 ZOea 1 28,5 ·"'Irl .-, . ., ~, 

I I 
,;,,;- ;){... .:> 1 

I 
E1 Zoea 1 29,5 

I 
29 .-,t"'s 31,5 I .J-t. 

I I 1:4 Zoen 1 I 30 "2{) 31 :~O,5 

I 
...... _, 

i 
I 
I 

, 
6-6 .. - 1999 ! [:.3 Zoe::! '2 

! I I D4- Z,O€Cl 2 I 

I 
I 

I 
i 

I EI Zor:a 2 
·1 

I 
I E2 Zoea 2 I 

1 

I 
I I 

I ! I , 
I 7 -- 6 - 1999 D3 Z·oea 3 ! I 
, I 
I 1 D' .z.oeu 3 ! I I "t 

I 

I 
E1 Zoea 3 

I I E2 ZCi\::ci 3 I I , 
I I I I 
I 

I I I 
I S - 6 - 1999 D3 :Mysis 1 28 28,5 32 31,5 

j 
Rifw.i1p·bic:in 

I I D4 Zoea .... C1 .,(} 31 30 "'-' ::"_'" 

I I E1 Zoea 1- 29 30 32 :q I · 3iph-:'n 
I I E2 Jvlysis 1 I 30 30 31 30,5 I - Siphon + 

I I 
I 

I 
Rifmnphicin 

9 - 6 -1999 Do-, Mysis 2 ! ...;,-. ",,-, 30 .',,, - y .... -, , ........ 

I 
.'~ i.0 

t.. __ -,. 
_1 1 L):> . .r~~ 

D4 Mysis 1 I 29 30 31 31 I - Nf.GO + multi 
El M~/sig 1 I 

30 30 30 31 vitarnin 

I 
I 

I E2 lv1ysis 30 30 30 3] ~ Ada v(,rtict:llfj 
- El.E2 nmltivitarf[in 
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10 - 6 -- 1999 I D3 

i D4 

I I i~ 

I
! ., .~ 1 ""0'-' I D."< 

! 

1.1 - () - ::'~.;' _. 

I 

D4 
E1 
E2 

12 - 6 - 19991 ~~ 

I E1 

I E"2 

1 3 - 6 - 1 999 I D3 
I D4 

E1 
EZ 

114 - 6 - 1999 D3 
D4 

I 
E1 

I 1 <: .- • 900! D' I ,..- -Ci - 1 "-,-, ... 

, 1 D4 

I I, E1 

, 11 E2 

I 16 _ 6 _ 1999 D3 

D4 
E1 

I I i; 
I I E4 
117 -- 6 - 1999' D3 
I 

I 

D4 
E1 
E6 
E3 
E4 

Mysis :3 
Mysis2 
Mytijg2 
l .. :rysis 3 

PL 1 
Ivlysis 3 
lvfysis 3 

PL.1 

PL 1 
PL 1 
PL 1 
PL 1 

PLZ 
1='L2 
PL2 
PL2 

PL.3 
PL3 
PL3 
T"n ,., 
rL ... ' 

PL4 
PL4 
PL4 
PL4 

PL5 
PL5 
PL5 
PL5 

PL6 
PL6 
PL6 
PL6 
Z1 
Zl 

2S"')Q I .~ 1 I '~"" 

Gfs
T--~ 

29 2;-,5 I' 31 , 3 ; 
30 29 I 31 I 31 
3D I 29 I 31 , 30 

28,5 
28 
29 
29 

28,5 
28 
29 
30 

29 
30 
30 
30 

28 
28 

29 

29 
29 
29 
29 

30 
29 
30 
29 
30 
32 

28 
29 
29 
29 
29 
29 

, ' I 
II' 29 I 30 1 29,5 

I 
28,5 1',' 31 I, 30 
29 31 30 

I 30 I 31 I 30,5 

I 28 31! 30,5 
I 28 31 30 

I 28,5 31 ! 3 j 
29 30 29,5 , I 

111 Z9 32 I' 
28 31 

30 
30 
29 

" 

29.5 30! 
I 30 30 I 29,5 

I ! 
""("1 oj 1 I ",(-, 

II i~ ~ i I ~~ 
28 30 I 29,5 I 29 30 I 29 

I 
28 30 'II, 2Si,S 
29 30 29 

I 30 30 I 30 

:: :: II,! ':~5 
30 "29 "28 

30,5 29 30 
28 
31 

31,5 

28,5 
28 
28 
29 
28 

28,5 

29 
29 
29 

29 
29 
30 
31 
32 
31 

30 
28,5 
28 

28 
30 
.." 
.)1 

30,5 
32 
31 

I + siphon i 
I 
I 

I -D4.1 . RiflillTphicin 

! 

D3 : • siphon 
• + air 
- ganti air 

I 
! 

I 

• Vorticeila ' 
D4 : ·ganti air + ail' i 
· Penghitungan PL , 

diseragamkan ,'I!! 

I . D3.4 danEl 

I ~.;I(](,) 3 pprn 
Vorticelia ,',I 

I 
D3.4 dan E1.E2 : I 

• siphon + air iawi"u- : 
- ganti air I 
• multivit 1 ppm II' 

E3.4 : persiaparJ media 
D4: ·lviGO 5 ppm 
D3.4 : • siphon I 

• gonti '" + ,i, "! 

D3.4 : I . siphon 

~ ~:~;:l~!ir 'Ii 

E2: 
• pindah ke E6 
• formalin 25 ppm 
E3.4 : 
- tebar larva ! 1.000,000 ekorrtJa}~ 

D3.4E1 
• pindahE2 
• fom1alin 25 ppm 

1
18 - 6 - 1999 E2 PL i 30 30 28 29 1 E3.4 : multivit 1 pprn 

E6 PL 7 29 29 30 30,5 I' 

I ~! ~~ ;~ ~; ;i 3~~5 I 
',19-6-1999 E2 PL8 29 27 28 I EZ.6; 

E6 PL'S' 28 28 29 • ganti ail 

L E3 Z3 28 30 29 • tambaJ1 air iaut dan 

. ________ ~_E_4 __ J_ __ Z_.~_{ __ ~_2_8 __ ~ ____ ~_S_'1 __ J__~_'O_,5 __ ~I __ ta_w_~_. __________ ~ 
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(20 - 6- 1 999 I 
I ! 
I I 
i I 
I '"' 1 ,. , r or, I 
,.:. -, U -- J .:},,~ I 
I I 

I ! 
t I I ! 
I 22 - 6 - 1999 ! 

I I 
123-6-19991 
I I 

I I 
j 24 - 6 -- 1 9991 
I i 

I 15 - 6 1999

1 
.., r r 1'""''-' 1 ... 0 - 0 - .-1.-1.' I 

I 

E2 
£6 
E3 
E4 

~7 1:'.._ 

E6 
E3 
E4 

E '~ .''-

E6 
£3 
E4 

E2 
E6 
E3 
E4 

£2 
E6 
E3 
E4 

E2 
£6 
E3 
E4 

E2 
E6 
£3 
E4 

F1L9 
Z/M 
Z/1.1 

FIL 10 
PL 10 

My-sis 1 
l-ilYiJiiJ 1 

PLIl 
FL 11 

Mysis 2 
MYl1is 2 

PLll 
PL 12 

J:v1ysis 3 
Mysis 3 

nT 1 -) 1 r J-. 1_' 

PL 13 
:Mvsis 3 

J:vf);siSiPL t 

;,t i: I! 

PL 1 
PL 1 I 

PL 15 III 

PL 15 
:PL.2 
PLZ 

28 
28,5 
29,5 

29 
28 

28)5 
28,5 

28 
29 

28,5 

29 
28 

29 
29.5 
28 
28 

29 
29,5 
28 
28 

"Q.o:; 'T-- 'lq (~;l-~-'iO IE") , .-,;_ ,_J I J..,_ ". L,O I 0,_1. 

"r, 'I ,;,-, ,;.~ I L_ n _7 k7 ~ i I· SlpLl~_) 

28 I' 29 I 30 ! -ganti :jil' 
"c· . ., C) "'2 --) I t - ~" 1-. '.,.. 
... (.'l ... ,. J .. ~t... I· l·drn .... rlu .all , , I 

?~. ~ I Jr I 'J_S I 17'1" . nl·t~nu-'··rh·l·-lP 1 
-;~-' I 2~ I 26 I ;;~~ , r-. H "~I •• Lu' , 

28 I 30 I 29,5 ! E2,(, : 

28 I 30 ! 29 II - sipl:l:)!!, ''l' 

I • gmll,] mr .... ,on 

2~;5! ~~ I 2~~~5 j - + ail' i 

28 I 3 i i 30,3 I E,4 : ;:: 
29 I 32 I 31 I· MGO 3 ppm 

! I I - VOiticella \ 
29 I 29 I 28 I E3.4 : , 

28,5 \ '2 j j' 1; - lACJ-() 5 pprn ,I'" 

29 i 30 30 I -Vorticella 
Z9 I 30 I 29,5 I - siphon-,ganti ail' , 

I I . tambah air I 
28 I 29 ! 30 ,E3.E4 : -f,lfGO '7N)rn I 
29 I 29 I 30 I- VorticeiJa - siphon i 

1 :5 i 1 30 . g:lllti air i 
'2'_, ! c.i'_j I ')" I E'~ .:- , I (I 1"-- i .,'J, I 
29 I 29 I 27 I ~~:~~I'arnpheniCaJ ] I' 

29 I 29 ! 28 I E2-t. : -gantt atr 

31 I 31 I 30 I· -: air . , ! 
32 I 32 3 i I E,:;,4 : -srphon -- ganb ,I 

I I air I I -tarnbah air - MGe) 1 I] I 

I I ~;6 : ganti air + air ! 
I Eel : pfujen I' I I E2,f,': panen J 

I I ..---1 
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Lampiran 2 : Analisa Usaha Pembeniha.n Udang Windu 
Di Pus at Pernbenihan Udang (PPU) Probolinggo 

I. BLi\ YA INVESTASI 
1. Sewa Lahan 2500 n?ith 
2. BangunauIUmah hatchery 

(dinding bambu atap fiber) 
3. Konstruksi bak 

- Bal< hu-va ukunm 1 x 5 x 1,5 mS 

Bahan dad semenjllmlah 1 kopel 
- Bal< penarnpungan air 
- Bal< alga 
- Wadah penetasan artemia 

4. Peralatan Pembenihan 
- Aerator (Hiblow Air Pump) 80 watt 
- Handy Pump 
- Genset carlangan 1 bUM 
- ll1ennometer 
- Refhlldometer 
- PH pen 
- Terpal 
- Batu aerasi, slang plastik, paralon 
- Timbangan 1 buah 
- Pipet 
- Bhmder 
- Saringan Pakan ... 
- Gayung 
- Ember untuk p~U1en 
Total biaya investasi 

11 BIA')"A OPERASIONALPERTAlIUN 
1. 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

TenagaKelja 
'[0; ...... ; Ri' 1 o["na (;:i, D P ., q() (.('l{J x 1" . ., - ..... 'NII.... tU.l5 \~~~ r\. . .. 1\._ •. } ~". ..:. 

- Tenaga pembantu 2 orang ('fi!, Rp. 150.000 x 12 x 12 
Pernbelian naupli (8 x siklus) sebanvak 24.000.000 ekor . . -
~i;. Rp. 0,2 
Air laut 160 ton (<<~ Rp. 15.000 
Pa.1Ulll buatan dan al~a 

,~ 

r'\rtemia ± 24 kaieng 
Listrik satu tahun 
Sohu' smu tahun 

8. Plastik packing, kanlu!?, isolasi dan 02 
9. Permvatan dan perbaikan genset 

Total biaya operasionalltahun 
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500J)OO.OO 

2,000,000.00 

5,000,000.00 

1,000/)00.00 
1,000,000.00 . 

100,000.00 

1,250,000.00 
. 575,000.00 
1,500,000.00 

30,000.00 
700,000.00 
100,000.00 
200,000.00 
250,000.00 

50,000.00 
10,000.00 

250,000.00 
100,000.00 

20,000.00 
100,0.90.00 + 

14,685,000.00 

3,600,000.00 
3,000,000.00 

4,800,000.00 
2,400,000.00 
5,600,000.00 
6,000,000.00 

600,000.00 
275,000.00 

1,000,000.00 
JD_O_OOO~OO + 

Rp,28J75,000.00 
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ill. PENYUS"(JNANPERALATA:;'~ 
1. Ballgunall Rumah hatchety (30'}~') 
2. Bak larva (20'!{,) 

- Bak penampungan air 
- B(I.k kultur alga (20%) 
- Bak pt:.netasan artemia (50(~~) 

3. Pera.!atan 
- Aerruor/hiblow (50(}'o) 
- Mesin celupihIDldy pump 2'" (50~'o) 

- G~flset tadangau (50'%) 
- Refraktomefer (25%) 
- Terval (50'H,) 
- Batu a~rasi, slang plastik, paralon (50~/(,) 
~ Timbangrul (50%) 
- Pipet (1 OO~/o) 
- Blender (50%) 
- Saringan pakan (50~/i:1) 
- Gayung (1 00°,.f,) 
- Ember (100%) 
Total Penvusutan .. 

IV BlJNGA PlNJA1\-lAi'\f 
- Investasi + Biaya. operasional 14.685.000 -+-

28.175.000 x 18l}o/tahun 
V TOTAL BIA YA PERTAHUN 

Biaya operasional, penyusutan dan bunga ph~jaman 
28.175.000 +4.330.000 +7.714.800 

VI. HASH, PENJUALfu~ BENL~ 
Produksi 6.000.000 ekor (?iJ Rp. 15.00 

VIT. PEl"rnAPAT AN PER T AHUN 
Hasil penjualan - Biaya total 
90.000.000 - 40.219.800 

Vill. BlAYA PRODUKSI PER EKOR BENUR 
(40.219.800/6.000.000) = 6)iRp 7.00 

IX PThTDAP ATAl~ BERSIH PER SlKLUS 
(49.780.200/8) = Rp. 6.222.525,00 

X biaya penyusutan -+- bunga pinjaman 
BEP 

Biaya operasional 
1 - ----------------------

penjualan 

44 

600JIOO.OO 
1,000,000.00 

200,000.00 
200JH)O.OO 
5U,000.00 

625,000.00 
2X7,500.00 
750,000.00 

62,500.00 
lOO,OOO.OO 
125,000.00 

25,000.00 
10,000.00 

125,000.00 
50,000.00 
20,000.00 

100,000.00 + 
Rp, 4,330,000.00 

7,714,800.00 

40,219,800.00 

90,000,000.00 

49,78(UOO.OO 
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m. PENY1TSL~ANPERALATA~ 
1. Bangu1l8n Rumah hatchery (30'h .. ) 
2. Bak larva (20%) 

- Bak penampungan air 
- Bak kultur alga (20%) 
- Bak p~netasan at1emia (50%) 

3. Peralatan 
• Aerator/11iblow (50(}'o) 
- Mesin celup/handy pump 2'; (50?"o) 
• Gefiset cadangan (50%,) 
- Refraktometer (25%) 
• Terpal (50%) 
- Batu ~ra13i, slang plastik, paraion (5m·,,) 
• Timbangrul (5~?/l:l) 
- Pipet (100%) 
- Blender (50%) 
- Saringan pakan (50~'Q) 
• Gayung (100%,) 
- Ember (100%) 
Total Penyusutan 

rJ. BUNGA PL~Ji\.l"lAl'J" 
- Investasi + Biaya operasiona114.685.000 + 

28.175.000 x 18 %!tahun 
V. TOTAL BIA Y A PERTAffiJN 

Biaya operasional, penyusutan dan bunga ph~iaman 
28.175.000 + 4.330.000 + 7.714.800 

VI. RASJL PENJUALfu~ BENlJR 
Produksi 6.000.000 ekor (~Rp. 15.00 

VTl. PEl'"IDAPAT A.."N PER T AHUN 
Hasil penjualan - Biaya total 
90.000.000 - 40.219.800 

vm. BIr". YA PROD1.JKSI PER EKOR BENUR 
(40.219.800/6.000.000) = 6,7fRp 7.00 

IX. PThTDAP AT Al~ BERSlli PER SW.LUS 
(49.780.200/8) = Rp. 6.222.525,00 

X. biaya peny11sut,ID + bunga pinjarmm 

Biaya operasional 
1· ---.--.-.-----.-----.-

penjualan 

44 

600,000.00 
1,000,000.00 

200,000.00 
200,000.00 

50,000.00 

625,000.00 
287,500.00 
750,000.00 

62,500.00 
100,000.00 
125,000.00 

25,000.00 
10,000.00 

125,000.00 . 
50,000.00 
20,000.00 

. 100,000.00 + 
Rp, 4,330,000.00 

7,714,800.00 

40,219,800.00 

90,000,000.00 

49,780,200.00 
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4.330.000 + 7.714.800 
== ---------------------------

28.175.000 
1 - ---------------

90.000.000 

12.044.800 

0,9 
= 13.383.111 

hasi I penjualan 
BiC = 

Modal pfoduksi 
Hasit petliuaIan 

== ------------------------------------
(B. investasi + B. Operasional) 

90.000.000 
= 

40.219.800 
= 2) -t berarti ha.;;;il penjualan 2x 

labausaha 
ROI = ----------------- x 100% 

Modal usaha 
6.222.525 

----------------- x 100 0/0 
40.219.800 

-- 0,15 x 100%1 
= 15 
berarti bahwa Rp 100,00 inwstasi nntung Rp. 15,00 

45 

d 
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